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ABSTRAK 
 

SHELMA NURDI KUSUMANINGTYAS. Pengaruh Kepercayaan, 
Kemudahan, Risiko, dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 
Menggunakan Shopee Paylater (Studi Kasus Pada Pengguna Shopee Paylater 
di Pemalang). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 
dalam sistem pembayaran, termasuk munculnya layanan pembayaran digital 
seperti Shopee Paylater. Namun, keputusan konsumen dalam menggunakan 
layanan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang perlu dipahami lebih lanjut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
kepercayaan, kemudahan, risiko, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan 
menggunakan shopee paylater di Pemalang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 
ini adalah pengguna shopee paylater di Pemalang. Sampel penelitian ini dengan 
menggunakan rumus lemeshow sebanyak 97 responden. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang akan dianalisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, risiko 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dan literasi 
keuangan syariah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Sedangkan secara simultan variabel kepercayaan, kemudahan, risiko, 
dan literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 

Kata kunci : Kepercayaan, Kemudahan, Risiko, Literasi Keuangan Syariah, 
Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACT 
 

SHELMA NURDI KUSUMANINGTYAS. The Influence of Trust, 
Convenience, Risk, and Sharia Financial Literacy on the Decision to Use 
Shopee Paylater (Case Study on Shopee Paylater Users in Pemalang). 

The development of digital technology has brought significant changes in 
the payment system, including the emergence of digital payment services such as 
Shopee Paylater. However, the consumer's decision to use this service is 
influenced by several factors that need to be understood further. The purpose of 
this research is to analyze how the influence of trust, convenience, risk, and 
sharia financial literacy on the decision to use shopee paylater in Pemalang. 

This research is a type of quantitative research. The population of this 
study is paylater shopee users in Pemalang. This research sample using the 
lemeshow formula for 97 respondents. The data collection method uses a 
questionnaire that will be analyzed. 

The results of this study show that partially trust has a positive and 
significant effect on purchasing decisions, ease has a positive and significant 
effect on purchasing decisions, risk has a positive and significant effect on 
purchasing decisions, and sharia financial literacy has a negative and significant 
effect on purchasing decisions. While simultaneously the variables of trust, ease, 
risk, and sharia financial literacy have a significant effect on purchasing 
decisions. 

Keyword : Trust, Convenience, Risk, Sharia Financial Literacy, Purchase 
Decision. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak di ا
lambangkan Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
Sa  S ث Es (dengan titik diatas ) 
 Jim J Je ج
 Ha H} Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
Zal  Z ذ Zet (dengan titik atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Syin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S} Es (dengan titik di ص
dibawah) 

 Dad D} De (dengan titik di bawah) ض
 Ta T} Te (dengan titik bawah) ط
 Za Z} Zet (dengan titik bawah) ظ
 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 
 a = أ  a = أ
 <I = إي ai = أي i = أ
 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jami>lah مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fa>timah     فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 
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Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbana  ربنا

 ditulis          al-birr  البر

5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidahI  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamaru  القمر

 ’<ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jala>l  الجلال

6. Huruf Hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  امرت

 ditulis            syai’un  شيء



xviii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Ringkasan Peneliti Terdahulu ...............................................................21 

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................................................48 

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Usia ...............................................................49 

Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan .....................................50 

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Jumlah Transaksi Selama 1 Tahun Terakhir .51 

Tabel 4. 5 Responden Berdasarkan Pernah Menggunakan Shopeepay Later ........52 

Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner Kepercayaan ...............................................................53 

Tabel 4. 7 Hasil Kuesioner Kemudahan ................................................................54 

Tabel 4. 8 Hasil Kuesioner Risiko .........................................................................55 

Tabel 4. 9 Hasil Kuesioner Literasi Keuangan Syariah .........................................56 

Tabel 4. 10 Hasil Kuesioner Keputusan Pembelian ...............................................57 

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Deskriptif ................................................................59 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas ................................................................................60 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas ............................................................................61 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas ............................................................................62 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas ..................................................................63 

Tabel 4.16 Hasil Uji Heteroskedastisitas ...............................................................64 

Tabel 4.17 Hasil Uji F ............................................................................................65 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ..................................................66 

Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Linier Berganda ......................................................67 

Tabel 4.20 Hasil Uji t .............................................................................................68 



xix 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian ............................................................................I 

Lampiran 2. Karakteristik Responden ...................................................................VI 

Lampiran 3.Tabulasi Responden ...........................................................................XI 

Lampiran 4. Output Penelitian ............................................................................XIX 

Lampiran 5. Surat Kesediaan Menjadi Responden .........................................XXXII 

Lampiran 6. Dokumentasi .............................................................................XXXIII 

Lampiran 7.  Daftar Riwayat Hidup ..............................................................XXXIV 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Inovasi di bidang teknologi telah menyebabkan transformasi 

ekspektasi masyarakat terhadap sistem pembayaran yang kini dituntut untuk 

menjadi lebih cepat, praktis, dan aman. Saat ini, Indonesia tengah berada 

dalam fase transisi menuju ekonomi digital. Beberapa daerah pun mulai 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi digital dalam 

aktivitas perekonomiannya (Ernawati & Noersanti, 2020). Era digitalisasi 

berkembang pesat, dan perubahan terjadi di setiap industri karena kemajuan 

IT (teknologi informasi). Dimana perubahan besar di era Milenial mengubah 

cara pandang masyarakat terhadap signifikansi teknologi informasi dan 

mendorong mereka untuk selalu beroperasi dengan cara yang efisien dan 

efektif, terutama saat melakukan transaksi. 

Perkembangan di berbagai aspek informasi dan teknologi di 

Indonesia saat ini berlangsung di semua sektor, termasuk salah satunya di 

sektor keuangan. Menurut Nizar (2017) dalam jurnalnya menjelaskan 

Inovasi teknologi di sektor keuangan bukanlah hal yang sepenuhnya baru, 

sebab sejak dahulu sektor ini telah mengalami berbagai bentuk pembaruan 

yang terus berlanjut. Seiring waktu, inovasi tersebut semakin berkembang 

dan kini dikenal luas oleh masyarakat dengan istilah Fintech (financial 

technology). Kemajuan teknologi dalam sektor keuangan yang mulai 

banyak kita ketahui salah satunya adalah Fintech. Fintech (Financial 

Technology) merupakan teknologi yang kini telah dimanfaatkan secara luas 

oleh semua lapisan masyarakat, mulai dari remaja sampai orang dewasa, 
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serta mencakup seluruh lapisan sosial, dari kelas ekonomi rendah, 

menengah, hingga atas (Muhammad & Sari, 2020). 

Fintech yang paling familiar dan dekat dengan masyarakat adalah 

uang elektronik (e-money). Berdasarkan pendapat Sitinjak (2019), saat ini 

masyarakat telah mulai mengadaptasi penggunaan pembayaran elektronik 

sebagai alternatif dari metode pembayaran tradisional. Akhir-akhir ini, e-

money telah menjadi alternatif untuk uang fisik yang dianggap lebih efisien 

dan kontemporer. Alasan utama orang-orang berpindah dari pembayaran 

tunai adalah karena kecepatan dan kemudahan yang ditawarkan saat 

menggunakan e-money untuk bertransaksi. (Alabror, 2022) 

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, dimana warganya 

sangat menerima hadirnya teknologi serta produk-produk baru. Selain itu, 

ketertarikan masyarakat di Indonesia terhadap teknologi meningkat dengan 

sangat cepat setiap tahunnya. Kemajuan dalam teknologi berlangsung 

dengan sangat cepat, salah satunya adalah di bidang internet. Internet telah 

diperkenalkan kepada publik sejak tahun 1969, dan kini telah menjadi suatu 

kebutuhan utama baik bagi individu maupun organisasi. Perkembangan 

internet membawa munculnya berbagai hal baru dalam masyarakat, 

termasuk cara berbelanja barang melalui internet. Belanja online 

memudahkan konsumen dalam memperoleh barang yang diinginkan tanpa 

perlu menyediakan waktu untuk berkunjung langsung ke toko fisik. 

Keputusan ini juga bisa lebih efektif karena belanja online menawarkan 

keuntungan dibandingkan berbelanja langsung yang seringkali dihadapkan 

pada masalah kemacetan, keterbatasan area parkir, keramaian, dan waktu 

yang tidak cukup. Situasi ini menjadi baik tantangan maupun kesempatan 

besar bagi perusahaan E-commerce untuk tumbuh dan berkembang di 

Indonesia. (Utami et al., 2023) 

Kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi terjadi 

dengan pesat. Dalam kehidupan sehari-hari, internet telah menjadi bagian 
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yang sangat erat, terutama di era digital saat ini. Untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam berbagai aktivitas, masyarakat dari semua 

kalangan memanfaatkan internet sebagai alat bantu. Perkembangan internet 

dan e-commerce di Indonesia telah mendorong kemajuan signifikan di dunia 

bisnis. Jika dahulu transaksi dilakukan secara langsung, kini cara tersebut 

mulai tergantikan oleh aktivitas perdagangan secara online. Dengan 

munculnya teknologi internet yang terus berkembang dengan cepat, 

perubahan perilaku di masyarakat pun terjadi. Perilaku ini tampak pada 

orang-orang yang menikmati dan terbiasa melakukan belanja secara online. 

Proses jual beli secara daring menjadi lebih mudah sejak adanya 

perdagangan elektronik di Indonesia. Dalam sektor perdagangan, kemajuan 

teknologi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terlihat melalui kehadiran 

berbagai marketplace, salah satunya adalah Shopee. (Waroka & Fadila, 

2022) 

Shopee merupakan platform marketplace yang menjadi favorit serta 

sering dimanfaatkan oleh rakyat Indonesia. Shopee diluncurkan pada 2015 

dan menjadi situs belanja online terdepan di Asia Tenggara serta Taiwan. 

Sebagai aplikasi mobile yang menawarkan e-commerce dengan harga 

bersaing, aman, dan menarik, Shopee menyediakan banyak pilihan barang 

untuk kebutuhan sehari-hari serta menawarkan berbagai metode 

pembayaran, termasuk salah satunya adalah paylater. Perkembangan yang 

begitu pesat pada marketplace Shopee sehingga pada 6 maret 2019, Shopee 

kembali mengeluarkan fitur terbarunya dengan meluncurkan 

ShopeePayLater. Sejatinya “PayLater merupakan salah satu metode 

pembayaran alternatif yang menerapkan sistem pembayaran online tanpa 

kartu kredit.”, (Quiserto, 2019). Dengan demikian, Shopee PayLater adalah 

sebuah fitur yang ditawarkan oleh Shopee yang menyediakan solusi 

pinjaman secara cepat untuk pengguna atau pelanggan dari platform Shopee. 

Shopee PayLater adalah layanan pembayaran yang ditawarkan oleh 

PT Commerce Finance, sebuah korporasi yang sudah resmi teregistasi dan 
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tunduk pada pengawasan OJK. Dalam metode ini, konsumen dapat membeli 

barang sekarang dan melakukan pembayaran di kemudian hari dalam bentuk 

cicilan atau sesuai waktu yang ditetapkan. Transaksi yang dilakukan dengan 

shopee paylater memiliki suku bunga yang bervariasi tergantung pada 

jumlah pembeliannya. Jika konsumen melakukan pembelian dengan nilai 

tinggi, maka bunga yang dikenakan juga akan besar, sedangkan jika 

pembelian nilainya rendah, bunga yang diterapkan akan lebih kecil. 

(Hikmawati et al., 2024) 

Shopee PayLater adalah fasilitas pinjaman instan yang diberikan 

kepada pengguna Shopee yang telah terbukti loyal. Dana yang diberikan 

melalui layanan ini berupa saldo yang hanya bisa digunakan untuk 

bertransaksi atau berbelanja di aplikasi Shopee, bukan ditarik sebagai uang 

tunai. Dengan metode pembayaran ini, pengguna memiliki kemudahan 

untuk membeli produk terlebih dahulu dan membayarnya kemudian, baik 

secara penuh di bulan berikutnya maupun dengan sistem cicilan. (Wafa, 

2020) 

Shopee PayLater membawa sejumlah potensi risiko bagi 

penggunanya, seperti kecenderungan untuk berbelanja secara berlebihan, 

munculnya biaya tersembunyi, kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi, 

hingga kemungkinan menerima barang yang tidak sesuai ekspektasi. Selain 

itu, pengguna juga perlu waspada terhadap adanya biaya tambahan yang 

menjadi tanggungan konsumen. Hal ini sangat memengaruhi setiap pembeli. 

Beberapa dampak yang mungkin dialami oleh pembeli termasuk pengiriman 

barang yang terlambat, barang yang rusak, dan lain-lain. Pandangan pesimis 

seseorang terhadap situasi ini dapat memicu kekhawatiran terhadap potensi 

bahaya yang mungkin dihadapi, yang pada dasarnya mencerminkan persepsi 

terhadap risiko (Dewi & Tarigan, 2022). 

Kepercayaan menjadi faktor konsumen dalam memutuskan untuk 

melakukan pembelian suatu produk secara online. Hal ini disebabkan tidak 
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adanya tatap muka antara pedagang dengan pembeli atau konsumen. 

Menurut Barnes & Chen (2007) Kepercayaan adalah elemen penting yang 

memengaruhi perilaku konsumen. kepercayaan ditentukan oleh tiga kategori 

utama faktor, yaitu kepercayaan pedagang internet, saluran belanja, dan 

jaminan struktural terkait dengan bisnis dan peraturan lingkungan sekitar. 

Kepercayaan konsumen terhadap layanan yang diberikan kepada pengguna 

menimbulkan masalah yang akan menyebar dengan cepat tidak hanya di 

dunia maya tetapi juga di dunia nyata. Dan itu akan memuat orang semakin 

tertarik dan mencari informasi hingga akhirnya mengarah pada keputusan  

pembelian. Ada beberapa pertimbangan konsumen dalam melakukan 

pembelian secara online yaitu kepercayaan terhadap fasilitas layanan online 

serta percaya kepada penjual online dalam membangun hubungan jangka 

panjang seperti halnya yang dilakukan oleh Shopee. Akan tetapi tidak 

sedikit testimoni dari pembeli maupun dari teman yang kecewa melakukan 

pembelian di Shopee karena barang yang tidak sesuai dan memberikan nilai 

tidak memuaskan dan juga waktu pembelian diterimanya sering melampaui 

dari waktu yang telah ditentukan yang menjadikan barang datang sangat 

terlambat dari yang dibutuhkan oleh konsumen. 

Kemudahan yang diberikan Shopee PayLater membuat masyarakat 

tertarik menggunakannya. Menurut Jogiyanto (2008) dalam Resa (2022) 

persepsi kemudahan ialah sebuah keyakinan dalam mengambil keputusan. 

Jika pengguna mempercayai sistem mudah untuk digunakan maka ia akan 

memakai sistem tersebut. Manfaat serta kemudahan yang ditawarkan 

metode PayLater. 

Shopee PayLater memiliki beberapa risiko terhadap pengguna, 

seperti perilaku konsumtif yang berlebihan, biaya yang tidak disadari, 

terganggunya pengelolaan keuangan, risiko pada BI checking yang timbul 

akibat penunggakan serta peretasan indentitas (www.liputan6.com). Risiko 

lainnya adalah terdapat biaya-biaya yang dibebankan kepada konsumen. 

Biaya tersebut adalah tingkat bunga sebesar 2,95% untuk semua jangka 
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waktu pinjaman yang diberlakukan, biaya denda sebesar 5% per bulan serta 

biaya penanganan atau biaya administrasi sebesar 1% per satu transaksi 

(https://www.lenteradana.co.id/lender/statistic, diakses tanggal 24 Februari 

2025). 

Resa (2022) menyimpulkan bahwa kepercayaan dan kemudahan 

memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee 

Paylater. Namun, persepsi risiko tidak terbukti mempunyai pengaruh secara 

signifikan. Keempat faktor secara bersama-sama tetap menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap perilaku tersebut. 

Terkait dengan hal tersebut, dalam konteks kemajuan digital yang 

mendorong perubahan perilaku konsumsi, literasi keuangan syariah menjadi 

variabel penting dalam mengarahkan keputusan finansial masyarakat, 

khususnya dalam menghadapi sistem pembayaran seperti Shopee PayLater. 

Di tengah kemudahan dan daya tarik fitur paylater yang ditawarkan oleh 

platform e-commerce, literasi keuangan syariah berperan sebagai filter 

moral dan prinsipil yang membentuk pola pikir konsumen Muslim dalam 

menentukan layak atau tidaknya suatu transaksi secara syariat. 

Seiring meningkatnya akses terhadap belanja daring, masyarakat 

dihadapkan pada berbagai metode pembayaran yang memungkinkan mereka 

memperoleh barang lebih cepat tanpa harus membayar langsung. Namun, 

sistem paylater meskipun legal dan diawasi oleh OJK masih menyisakan 

kontroversi dari perspektif syariah. Literasi keuangan syariah mengajarkan 

individu untuk memahami esensi transaksi bebas riba, adil, dan jelas 

akadnya. Dalam hal ini, tingginya pemahaman terhadap prinsip-prinsip 

syariah dapat menjadi penghambat logis terhadap keputusan menggunakan 

Shopee PayLater, mengingat metode tersebut berpotensi memuat bunga dan 

spekulasi yang bertentangan dengan nilai keuangan Islam. 

Dengan kata lain, literasi keuangan syariah bukan hanya sekadar 

pemahaman teoretis, tetapi juga membentuk sikap kritis terhadap produk 

finansial yang ditawarkan oleh teknologi digital. Ketika masyarakat semakin 
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memahami dan menginternalisasi nilai syariah, keputusan mereka untuk 

berbelanja secara online akan cenderung lebih selektif, tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh kenyamanan dan kemudahan, tetapi juga oleh 

pertimbangan halal-haram dalam transaksi. Dalam konteks ini, literasi 

keuangan syariah menjadi garda terdepan untuk menciptakan perilaku 

konsumsi yang tidak hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga selaras 

secara etis dan spiritual dalam menghadapi derasnya arus digitalisasi 

perdagangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, perubahan digital telah mengubah 

perilaku konsumen dalam berbelanja. Masyarakat kini lebih memilih 

berbelanja secara online karena menawarkan kenyamanan dan efisiensi baik 

dalam waktu maupun tenaga. Kemudahan dalam proses pembayaran turut 

menjadi pendorong utama perubahan tren menuju belanja online. Saat ini, 

pemerintah memberikan perhatian besar terhadap perkembangan sistem 

pembayaran digital di Indonesia, khususnya dalam hal layanan paylater. 

Popularitas penggunaan paylater terus meningkat di berbagai platform, 

meskipun regulasinya masih belum sepenuhnya matang, yang menyebabkan 

maraknya kasus penipuan dalam sistem ini.  

Pemilihan Kabupaten Pemalang sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada beberapa pertimbangan yang relevan dengan fokus penelitian. 

Pemalang merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan pengguna e-

commerce yang cukup pesat, khususnya di kalangan usia produktif yang 

aktif menggunakan layanan digital seperti Shopee PayLater. Selain itu, 

berdasarkan observasi awal dan data dari berbagai sumber, banyak 

masyarakat di Pemalang, khususnya generasi muda dan pekerja informal, 

mulai memanfaatkan layanan pembayaran paylater sebagai alternatif dalam 

transaksi online. Kondisi ini menjadikan Pemalang sebagai lokasi yang tepat 

untuk mengkaji pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan pembelian penggunaan Shopee PayLater. Aksesibilitas 

lokasi serta potensi responden yang memadai juga menjadi pertimbangan 
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praktis untuk mendukung kelancaran proses pengumpulan data secara 

kuantitatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang? 

4. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee 

Paylater di Pemalang? 

5. Apakah kepercayaan, kemudahan, risiko, dan literasi keuangan syariah 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan permasalahan yang sudah dikemukakan 

didapat tujuan penelitian ialah : 
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a. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang. 

b. Menganalisis pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang. 

c. Menganalisis pengaruh risiko terhadap keputusan pembelian 

menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di 

Pemalang. 

d. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

pembelian menggunakan Shopee PayLater pada pengguna Shopee 

Paylater di Pemalang. 

e. Menganalisis pengaruh kepercayaan, kemudahan, risiko, dan literasi 

keuangan syariah terhadap keputusan pembelian menggunakan 

Shopee PayLater pada pengguna Shopee Paylater di Pemalang. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin penulis capai yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditargetkan dapat menjadi sumber informasi 

dan memperluas wawasan, terutama bagi mahasiswa yang ingin 

mendalami lebih lanjut mengenai hubungan antara persepsi 

kepercayaan, kemudahan, risiko, serta literasi keuangan syariah 

dengan variabel keputusan dalam penggunaan. 

b. Manfaat Praktis 
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Temuan dari penelitian ini ditargetkan mampu menjadi acuan 

bagi rujukan publik dalam melakukan pembelian secara online, 

khususnya ketika memanfaatkan layanan Shopee PayLater yang 

disediakan oleh platform Shopee. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN : Bab pembuka ini berperan sebagai fondasi awal 

yang menjelaskan alasan utama dilakukannya penelitian. Di dalamnya 

termuat pemaparan mengenai latar belakang munculnya permasalahan, 

perumusan pertanyaan-pertanyaan riset yang hendak dijawab, tujuan yang 

ingin dicapai, kontribusi atau manfaat penelitian bagi berbagai pihak, serta 

alur sistematika penulisan dalam keseluruhan karya ilmiah ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS : Bab 

ini berfungsi sebagai ruang eksplorasi teoritis, di mana berbagai konsep, 

teori, serta temuan dari penelitian sebelumnya dikaji secara mendalam 

sebagai pijakan untuk menganalisis isu yang diteliti. Selain itu, bab ini juga 

mengantarkan pembaca pada perumusan hipotesis yang dibangun 

berdasarkan landasan ilmiah, serta menampilkan rancangan model 

penelitian sebagai kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini berisi peta kerja penelitian yang 

menggambarkan secara sistematis prosedur yang dijalankan selama proses 

pengumpulan dan pengolahan data. Termasuk di dalamnya uraian tentang 

siapa dan berapa banyak yang menjadi responden (populasi dan sampel), 

bagaimana sampel ditentukan, definisi dan indikator setiap variabel, serta 

metode analisis yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini merupakan titik temu 

antara data hasil temuan lapangan dibandingkan dengan teori yang telah 
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diuraikan sebelumnya. Data yang telah dihimpun diolah, dianalisis, dan 

disajikan dalam macam deskriptif dan inferensial, mencakup profil 

responden, karakteristik variabel, uji validitas dan reliabilitas, hingga 

pengujian model regresi dan hipotesis. Temuan-temuan tersebut kemudian 

diinterpretasikan secara kritis untuk melihat sejauh mana mendukung teori 

dan asumsi awal. 

BAB V KESIMPULAN: Bab penutup ini menyarikan keseluruhan hasil 

penelitian ke dalam poin-poin utama berupa simpulan yang menjawab 

rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga mengungkapkan keterbatasan 

yang ditemui selama proses penelitian, serta memberikan rekomendasi yang 

relevan sebagai masukan bagi studi lanjutan dan para pemangku 

kepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berlandaskan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan diantaranya : 

1. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

mengenakan shopee paylater di Pemalang, dimana hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya H1 diterima. 

2. Kemudahaan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian menggunakan shopee paylater di Pemalang, dimana perihal 

bisa ditunjau dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya H2 diterima. 

3. Risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

mengenakan shopee paylater di Pemalang, dimana hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya H3 diterima. 

4. Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian menggunakan shopee paylater di Pemalang, dimana perihal 

bisa ditunjau dari nilai signifikansi 0,029 < 0,05, artinya H4 diterima. 

5. Kepercayaan, kemudahan, risiko, dan literasi keuangan syariah secara 

bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhdap keputusan 

pembelian mengenakan shopee paylater di Pemalang, dimana perihal ini 

ditinjau dari nilai signifikansi uji F 0,000 < 0,05, artinya H5 diterima. 

 

81
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah yang 

berlaku, namun tetap memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Elemen-elemen yang mempengaruhi keputusan pembelian mengenakan 

shopee paylater di Pemalang didalam kajian ini terbatas pada variabel 

kepercayaan, kemudahan penggunaan, risiko, dan literasi keuangan 

syariah sementara masih terdapat berbagai aspek lain yang turut 

berkontribusi terhadap keputusan pembelian menggunakan shopee 

paylater di Pemalang. 

2. Kajian ini mengenakan sampel yang terdiri dari 97 orang yang 

mengenakan shopee paylater di Pemalang. 

3. Riset ini mempunyai keterbatasan terkait metode pengumpulan data 

melalui kuesioner, dimana terdapat kemungkinan ketidaksesuaian antara 

respon yang diberikan dengan kondisi aktual responden. 

 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

Temuan bahwa kepercayaan, kemudahan, dan risiko 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mendukung teori 

perilaku konsumen digital seperti Technology Acceptance Model dan 

Perceived Risk Theory, dengan menegaskan bahwa keputusan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemudahan teknologi, tetapi juga oleh persepsi 

keamanan dan pertimbangan risiko secara simultan. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil ini mendorong platform seperti Shopee untuk fokus pada peningkatan 

transparansi informasi, kemudahan antarmuka, serta manajemen risiko pengguna 

agar pengalaman belanja menjadi lebih terpercaya, praktis, dan terkendali, yang 

pada akhirnya dapat memperkuat loyalitas serta mendorong keputusan pembelian 

pengguna secara berkelanjutan.
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